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di masa ini.

BOGOR, KOMPAS — Untuk meng-
imbangi kebijakan Pembatasan
Sosial Berskala Besar (PSBB)
Transisional DKI Jakarta, ka-
wasan Bogor-Depok-Bekasi
atau Bodebek akan menerap-
kan PSBB proporsional. Pem-
batasan ini maksimal 28 hari
atau dua kali dari periode in-
kubasi maksimal dari Covid-19.

Wakil Koordinator Subdivisi
Pengawasan Massa dan Pene-
gakan Aturan Gugus Tugas Gu-
gus Tugas Percepatan Penang-
gulangan Covid-19 Jabar Eni
Rohyani, di Bandung, Kamis
(4/6/2020). menyatakan pene-
tapan tersebut dilakukan se-
bugai penyesuaian pada transisi
Jakarta menuju normal baru.
Bodebek sebagai tetangga DKI
akan mengikuti perkembangan
vang terjadi di Ibu Kota.

Meski demikian, penetapan
PSBB di Bodebek berbeda de-
ngan PSBB Transisi di DKL
Eni menjelaskan, penerapan
PSBB dilaksanakan sesuai ke-
putusan dari pemerintah da-
erali masing-masing sebagai
konsekuensi dari pembagian
wewenang antara pemerintah
provinsi dan kabupaten/kota
yang otonom.

"Keputusan terkait PSBB ini
merupakan mirroring (cermin-
an) dari Pemprov DKL Namun.
kami tidak menggunakan ter-
minologi PSBB transisi karena
fungsi penyelenggaraan peme-
rintzhan yang berbeda. Di Ja-
bar, kabupaten dan kota me-
miliki otonomi,” kata Eni

Resmi Pelonggaran Berlaku

Seiring dimulainya pelonggaran PSBB di Jakarta, kota tetangga, Bogor, Depok, dan
Bekasi juga mengawali pelonggaran serupa. Protokol kesehatan ketat jadi andalan

Sekretaris Gugus Tugas Per-
cepatan Penanggulangan Co-
vid-19 Jabar Daud Achmad me-
nambahkan, Bodebek dan Ban-
dung Raya masth masuk ke da-
lam wilayah dengan potensi se-
baran Covid-19 yang tinggi. Ka-
rena itu, dalam transisi ini ke-
giatan yang ada di masyarakat
diminta untuk tetap disiplin da-
lam menjalankan protokol ke-
sehatan.

Di Kota Bogor. Wali Kota
Bima Arva menyampaikan, data
persebaran Covid-19 menun-
jukkan hasil cukup baik. Tren
laju kasus positif, orang dengan
pemantauan (ODP), dan pasien
dalam pengawasan (PDP) cu-
kup melandai. "Angka repro-
duksi kasus Covid-19 atau Rt di
Kota Bogor menunjukkan 05
atau di bawah 1" ujar Bima saat
konferensi pers secara daring,
kemarin.

Meski demikian, menurut
Bima kondisi Kota Bogor saat
ini belum aman sepenuhnya da-
ri Covid-19. Protokol kesehatan
di lapangan masih perlu di-
maksimalkan. "Toko nonpang-
an sudah dibuka, tempat ibadah
juga sudah melakukan aktivi-
tasnya. Tetapl, masih banyak
pelanggaran. Banvak rumah
makan dan toko-toko yang ti-
dak mengindahkan protokol ke-
sechatan ataupun jaga jarak”
ungkapnya.

Berkaca dari hal tersebut, Pe-
merintah Kota Bogor sepakat
melanjutkan penerapan PSBE
tetapi secara proporsional. Ke-

bijakan ini tidak akan sama de-
ngan PSBB tahap pertama hing-
ga ketiga karena akan ada se-
dikit pelonggaran sebagai trun-
sisi menuju normal baru.

Bima menjeluskan, PSBB
proporsional akan diterapkan
selama satu bulan. Hal ini di-
lakukan karena perlu waktu un-
tuk mengkaji dan menganalisis
penyebaran Covid-19 berdasar-
kan data yang disampaikan oleh
pakar epidemologi.

“Selama satu bulan ini kami
berikan penguatan pada aspek
pengawasan dan edukasi. Kami
juga akan berikan penguatan
pada wilayah, seperti di RW
siaga,” katanya.

Saat ini, Kota Bogor dite-
tapkan pada level kewaspadaan
3 atau berada di zona kuning
yang berarti wilayah dengan
tingkat penularan Covid-19 ren-
dah. Hingga Kamis, tercatat
masih ada penambahan kasus
positit’ Covid-19 di Kota Bogor
menjadi 115 kasus, Dari total
kasus tersebut, 15 orang dinya-
takan meninggal dan 49 orang
dinyatakan sembuh.

Kebjjakan yvang sama juga
diambil Pemerintali Kabupaten
Bogor selama 14 hari sejak 5
hingga 18 Juni. Pemkab Bogor
mengizinkan kembali operasio-
nal 10 bidang kegiatan, yukni
peribadatan, pertanian, peter-
nakan, kehutanan, hotel, res-
toran non-prasmanan, mal, pa-
sar tradisional, minimarket
atau supermarket dan industri
atau perkantoran.

Seperti Kota dan Kabupaten
Bogor, Kota Depok turut meng-
usulkan PSBB proporsional ke-
pada Gubernur Jawa Barat se-
jak 5 hingga 18 Juni 2020. De-
pok kini masih berstatus se-
bagai zona kuning Covid-19.

Dalam PSBB proporsional
akan diberlakukan protokol se-
suai Peraturan Gubernur Jawa
Baral Nomor 46 Tahun 2020,
Pergub itu mengatur pedoman
PSBB proporsional sesuai level
kewaspadaan kabupaten atau
kota sebagai persiapan pelak-
sanaan adaptasi kebiasaan baru
untuk pencegahan dan pengen-
dalian Covid-19.

Wali Kota Depok Moham-
mad Idris melalui keterangan
tertulisnya menyatakan, selama
penerapan PSBB proporsional,
beberapa aktivitas sosial di De-
pok akan mulai dibuka dengan
pengaturan dan protokol yang
ketat. Aktivitas tersebut di an-
taranya ibadah di rumah ibadah
dan pusat-pusat ekonomi.

Aktivitas  lainnya  seperti
rekreasi di alun-alun, bioskop,
dan beberapa lainnya masih di-
tutup. Sementara aktivitas pen-
didikan, yakni sekolah masih
dilaksanakan dengan sistem pe-
melajaran jarak jauh.

"PSBB proporsional bukan
berarti kita dapat melakukan
aktivitas secara bebas. Kita ha-
rus tetap melaksanakan pro-
tokol dengan konsisten dan pe-
nuh kedisiplinan sehingga tidak
terjadi lonjakan kasus di ke-
mudian hari,” ujar 1dris,

Bekasi ikuti DKI

Pemerintah Kota Bekasi, Ja-
wa Barat. juga mengusulkan
perpanjangan PSBB ke Guber-
nur Jawa Baratl hingga 18 Juni
2020. "Kami sedang mengaju-
kan perpanjangan (PSBB) ke-
pada Gubernur Jawa Barat. Ka-
mi ikut DKI Jakarta, copy paste
kebijakan mereka sampai 18 Ju-
ni,” kata Wali Kota Bekasi Rah-
mat Effendi, kemarin.

Pada masa adaptasi normal
baru yang direncanakan ber-
langsung hingga akhir Juni, ak-
tivitas usaha di daerah itu akan
dibuka secara perlahan. Usaha
rumah makan di pusat per-
belanjaan sejauh ini mulai di-
buka dan melayani pelanggan
untuk makan di tempat dengan
kapasitas 50 persen dari ka-
pasitas normal rumah makan
tersebut. Setiap pelaku usaha
rumah makan dan pelanggan
vang berkunjung juga wajib me-
matuhi protokol pencegahan
Covid-19, mulai dari penggu-
naan masker, jaga jarak, dan
mencuci tangan.

Rahimat menambahkan, Pe-
merintah Kota Bekasi, Kamis
(4/6), berdiskusi dengan para
pelaku pusat perbelanjaan dan
usaha hiburan pariwisata ter-
kait persiapan pembukaan usa-
ha pusat perbelanjaan dan tem-
pat hiburan. Pembukaan pusat
perbelanjaan. menurut renca-
na, dilaksanakan bertahap.

Ketua Asosiasi Pengelola Pu-
sat Belanja Indonesia Kota Be-
kasi Djaclani menambahkan,
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Tempat atau kegiatan ibadah
di rumah ibadah

Tempat kerja dan tempat usaha

Keglatan sosial dan budaya

gerakan orang g
moda transportasi

pembukaan aktivitas usaha mal
mulai dilakukan bertahap, Pada
fase pertama 30 Mei 2020, ak-
tivitas usaha yang mulai dibuka
hanya terbatas pada restoran
dan rumah makan,

"Tetapi memang belum se-
mua restoran buka karena ada
yang belum siap. Jadi. nanti 5
Juni 2020, ini sudah masuk
tahap kedua. Di pusat perbe-
lanjaan, mulai dari restoran. to-
ko ponsel, toko pakaian boleh
dibuka. Artinya, ada perkem-
bangan pembukaan aktivitas
usaha yang lebih meningkat da-
ri awal,” kata Djaelani.

Meski aktivitas usaha di pu-
sat perbelanjaan terus berkem-
bang, setiap pengelola tetap wa-
jib mematuhi protokol pence-
gahan Covid-19, mulai dari pa-
kai masker, jaga jarak. cuci ta-
ngan. Setiap pengelola usaha di
pusat perbelanjaan juga wajib
mengurangi kapasitas pengun-
jung agar tidak menimbulkan
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Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) DKI Jakarta Masa Transisi Fase 1
Bidang Tempat dan Kegiatan Pekan | Pekan Il Pekan Il Pekan IV Akhir
11Sektpryang(elnhdlillnknnbempumslsulamaPSEB (5-7 Juni) (8-14 Juni)  {15-21Juni} [22-28 Juni) Juni
dapat diteruskan Juriat Sabllyc Sanin Sarif- Sabtu EVALUASI
Minggu. Jurnat y Jumgt  Minggy FASE 1

Masa Transisi Fase I: Belum ditentukan woktu pembukaan
atau dimutainya kegiatan. Tentatif merujuk evaluasi Fase 1

kerumunan,
Meski Kota Bekasi mulai me- K

usaha,

masuki masa adaptasi normal
baru, level penularan Covid-19
di daerah itu masih ada di 2zona
kuning atau cukup berat.
Pembagian kluster dilakukan
Gubernur Jawa Barat Ridwan
Kamil dengan mengategorikan
level keparahan serta kewaspa-
daan terhadap sebaran virus
korona di setiap kabupaten atau
kota. Level 1 atau rendah, tidak
ditemukan kasus positif. Level 2
atau moderat, kasus ditemukan
secara sporadis atau impor. Le- : oung
vel 3 atau cukup berat, ada klus- * Dan lsir-faie
ter tunggal. Level 4 atau berat,
ada beberapa kluster penularan,

o PALD TE BA BA

Pergerakan orang

Level 5 atau kritis, penularan Kota
terjadi pada komunitas, A. Jakarta Barat

Menurut Rahmat, meski Ko- pre
ta Bekasi masih berada di level
kuning, tingkat reproduksi (Ro)
Covid-19 di kota itu saat ini
berada di bawah angka 1.

(MTK/VAN/RTG)

C. Jakarta Selatan

D. Jakarta Utara
1)

E. Jakarta Timur
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